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SUMMARY 
 

SAPNAH.  Achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) Indicators for 

the Framework for Increasing the Income of Independent Oil Palm Farmers in 

Jungkal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. (Supervised by 

DESSY ADRIANI) 

 

Sustainable Development Goals (SDGs) are a global action plan agreed upon by 

world leaders, including Indonesia, to end poverty, reduce inequality, and protect 

the environment. SDGS contains 18 goals and 169 targets that are expected to be 

achieved by 2030. The 18th goal states that "conserve and sustainably use oceans, 

seas and marine resources for sustainable development". The 18th SDG goal is in 

line with the concept implemented by the Indonesian government. The objectives 

of this study are as follows: 1. Calculating the income indicators of independent oil 

palm farmers' households against the Sustainable Development Goals (SDGs) in 

Jungkal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. 2. Analyze the 

achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) in Jungkal Village, 

Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. 3. Analyze the relationship 

between social capital and the level of achievement of Sustainable Development 

Goals (SDGs) in independent oil palm farmers in Jungkal Village, Pampangan 

District, Ogan Komering Ilir Regency. The method used is a random sampling 

method with 34 farmers as respondents. Based on the results of the research that 

has been completed, the following conclusions can be drawn: 1. The income level 

of independent oil palm farmers in Jungkal Village is 17.715.751 hectares of 

cultivated area per year. 2. The achievement of independent oil palm farmers 

towards the SDGs goals is 4.382 with a high category. 3. The level of achievement 

of social capital performance is 7.751 with a high category. 4. The relationship 

between social capital and Sustainable Development Goals (SDGs) shows that there 

is no significant relationship. 

 

Keywords: social capital, farmers, household income, sustainable development 

goals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

SAPNAH. Capaian Indikator Sustainable Development Goals (SDGs) untuk 

Kerangka Peningkatan Pendapatan Petani Kelapa Sawit Swadaya di Desa Jungkal, 

Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh DESSY 

ADRIANI) 

 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan rencana aksi global yang 

disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk Indonesia, untuk mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan. SDGS berisi 18 

tujuan dan 169 target yang diharapkan tercapai pada tahun 2030. Pada tujuan ke-18 

disebutkan bahwa "melestarikan dan memanfaatkan secara berkelanjutan samudra, 

laut, dan sumber daya kelautan untuk pembangunan berkelanjutan". Tujuan 

SDGSke-18 ini sejalan dengan konsep yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Menghitung indikator 

pendapatan rumah tangga petani kelapa sawit swadaya terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs) di Desa Jungkal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 2. Menganalisis pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) di Desa Jungkal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 3. 

Menganalisis hubungan antara modal sosial dengan tingkat pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) pada petani kelapa sawit swadaya di Desa Jungkal 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode yang digunakan 

metode random sampling dengan responden 34 petani.  Adapun berdasarkan hasil 

penelitian yang telah selesai dilakukan, maka dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 1. Tingkat pendapatan petani kelapa sawit swadaya di Desa Jungkal, 

sebasar 17.715.751 luas garaparan pertahun. 2. Capaian petani kelapa sawit 

swadaya terhadap tujuan SDGs sebesar 4,382 dengan kategori tinggi. 3. Tingkat 

capaian kinerja modal sosial sebesar 7,751 dengan kategori tinggi. 4. Hubungan 

antara modal sosial dengan Sustainable Development Goals (SDGs) menunjukkan 

baha tidak terdapat hubungan yang signifikan . 

 

Kata kunci: modal sosial, petani, pendapatan rumah tangga, sustainable 

development goals 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena memiliki kekayaan alam 

yang melimpah. Selain itu alasan negara Indonesia disebut sebagai negara agrasis 

karena mayoritas penduduknya bekerja sama sebagai petani, oleh sebab itu sektor 

pertanian ataupun perkebunan memegang peran penting untuk lapangan pekerjaan 

dan sebagai pendapatan nasional. Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu 

hasil perkebunan yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia (Khairani, 

2018). 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian daerah dan nasional khususnya dalam 

menyediakan lapangan pekerjaan, perolehan devisa, dan bahan pangan minyak 

nabati. Kelapa sawit pada awalnya adalah tanaman liar yang tumbuh di hutan. 

Kemudian dibudidayakan oleh para petani, lingkungan yang baik dibutuhkan 

tanaman kelapa sawir agar mampu berproduksi dan tumbuh secara optimal. 

Manfaat kelapa sawit adalah tumbuhan penghasil minyak industri, minyak masak, 

dan juga sebagai bahan bakar (Rahmanta 2018). 

Salah satu indikator yang penting menggambarkan keberhasilan 

pembangunan ekonomi yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia karena 

pembangunan ekonomi yang dimaknai sebagai untuk mengurangi kemiskinan, 

menanggulangi ketimpangan pendapatan dan penyedian lapangan kerja. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah sasaran dalam pembangunan bagi 

masyarakat berkembang pembangunan manusia ditentukan oleh pertumbuhan 

ekonomi.  

Keterkaitan antara pencapaian SDGs dengan tantangan petani kelapa sawit 

swadaya di Desa Jungkal, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir 

menunjukkan kompleksitas yang signifikan dalam upaya pembangunan 

berkelanjutan. Keterbatasan modal sosial yang dihadapi petani sawit di daerah ini 

berdampak langsung pada pencapaian SDGs 1 tentang tanpa kemiskinan. Hal ini 
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tercermin dari sulitnya akses terhadap sumber pembiayaan dan terbatasnya 

partisipasi dalam program-program pemberdayaan petani. Lemahnya struktur 

organisasi kelompok tani juga menghambat transfer pengetahuan dan teknologi 

yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas (Riadi, Muchlisin. 2024).  

Konteks SDG 8 mengenai pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, petani 

sawit swadaya menghadapi kendala serius dalam membangun posisi tawar yang 

kuat di pasar. Minimnya koordinasi antar petani dan lemahnya kemitraan dengan 

perusahaan besar membatasi kemampuan mereka untuk mendapatkan harga jual 

yang lebih menguntungkan. Selain itu, keterbatasan akses terhadap pelatihan dan 

sertifikasi berkelanjutan menghambat upaya peningkatan kualitas produksi dan 

pendapatan. 

Aspek pengelolaan lingkungan yang terkait dengan SDGs 15 juga 

menghadapi tantangan berat. Kurangnya pemahaman dan implementasi praktik 

pertanian ramah lingkungan, ditambah dengan lemahnya sistem pengawasan 

kolektif, berpotensi mengancam keberlanjutan ekosistem di sekitar area 

perkebunan. Situasi ini diperparah dengan terbatasnya infrastruktur pengelolaan 

limbah dan minimnya kesadaran akan pentingnya konservasi lingkungan. Untuk 

mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi penguatan modal sosial 

yang komprehensif. Ini mencakup pembentukan dan penguatan kelompok tani yang 

lebih terorganisir, peningkatan kapasitas dalam pengelolaan lingkungan, serta 

pengembangan kemitraan strategis dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Dengan pendekatan terpadu ini, diharapkan petani sawit swadaya di Desa Jungkal 

dapat berkontribusi lebih optimal dalam pencapaian target-target SDGs sambil 

meningkatkan kesejahteraan mereka secara berkelanjutan. 

Industri kelapa sawit Indonesia memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pencapaian SDGs 2030 melalui pengembangan di 190 kabupaten yang mencakup 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pertumbuhan dan produksi kelapa sawit 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama yang saling terkait, yaitu faktor lingkungan, 

genetis, dan teknis agronomis yang harus dijaga dalam kondisi optimal. Faktor 

iklim, sebagai bagian dari faktor lingkungan, sangat menentukan produktivitas 

kelapa sawit, di mana tanaman ini tumbuh optimal pada daerah tropika basah 

dengan ketinggian 0-500 meter di atas permukaan laut dan posisi 12 derajat Lintang 
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Utara-Selatan. Unsur-unsur iklim seperti curah hujan, sinar matahari, suhu, 

kelembapan udara, dan angin berperan penting dalam menunjang pertumbuhan dan 

produksi tandan kelapa sawit (Fauzi et al, 2014). 

Pada tahun 2023, Indonesia menunjukkan kemajuan signifikan dalam 

pencapaian indikator Sustainable Development Goals (SDGs), dengan peringkat 

negara naik dari posisi 102 ke 75 dalam empat tahun terakhir. Sekitar 76% dari total 

indikator SDGs telah tercapai, mencerminkan upaya yang konsisten dalam 

mengimplementasikan kebijakan pembangunan berkelanjutan. Dari total 224 

indikator yang dievaluasi, sebanyak 138 indikator atau sekitar 62% telah terpenuhi, 

dengan kemajuan yang terlihat terutama di pilar lingkungan, hukum dan tata kelola, 

serta ekonomi. Di dalam tujuan 17 ditetapkan bahwa “mengkonservasi dan 

memanfaatkan secara berkelanjutan sumber daya laut, samudra dan maritim untuk 

pembangunan yang berkelanjutan”. Tujuan SDGs ke-17 sejalan dengan konsep 

dijalankan oleh pemerintah Indonesia. Melalui prinsip ekonomi biru pemerintah 

menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan untuk wilayah desa yang berada 

di pesisir jalan. Pemerintah melalui Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT), menyusun konsep SDGs desa, 

yaitu melalui SDGs setiap warga desa berhak terbebas dari kemiskinan, berhak 

dibiayai oleh negara, berhak mendapatkan pendidikan yang layak, hingga berhak 

hidup dalam perdamaian. 1. Tanpa kemiskinan, 8. Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi.  

Desa Jungkal, yang terletak di Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai tujuan tanpa 

kemiskinan, pekerjaan layak, dan pertumbuhan ekonomi. Salah satu tantangan 

utama adalah dampak dari kebakaran hutan dan lahan (karhutla) yang sering terjadi 

di daerah ini. Kebakaran yang berlangsung di lahan gambut, yang memiliki 

kedalaman lebih dari tiga meter, menyebabkan kerusakan lingkungan yang 

signifikan dan mengganggu aktivitas pertanian serta ekonomi lokal. Sumber air 

yang semakin berkurang membuat pemadaman kebakaran menjadi sulit, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kabut asap yang berdampak buruk bagi kesehatan 

masyarakat dan produktivitas pertanian. Potensi yang besar dapat dimanfaatkan, 

Desa Jungkal memiliki sumber daya alam yang melimpah dan peluang untuk 
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meningkatkan produktivitas melalui penerapan praktik pertanian berkelanjutan. 

Namu, dengan dukungan pelatihan dan akses ke teknologi modern, petani dapat 

meningkatkan hasil panen mereka. Program-program pemberdayaan masyarakat 

yang fokus pada pembentukan kelompok tani juga dapat membantu petani dalam 

mengakses informasi dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan 

produktivitas.  

Petani swadaya kelapa sawit di Desa Jungkal, Kecamatan Pampangan, 

Kabupaten OKI memiliki peran penting dalam upaya mewujudkan Sustainable 

Development Goals (SDGs). SDGs merupakan agenda pembangunan global yang 

bertujuan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam konteks perkebunan kelapa sawit, 

pencapaian SDGs terkait erat dengan praktik pertanian berkelanjutan, pengentasan 

kemiskinan, dan pelestarian lingkungan. Indeks pencapaian petani swadaya dalam 

mewujudkan SDGs di Desa Jungkal dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, dari 

segi ekonomi, petani swadaya kelapa sawit telah berkontribusi dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Kegiatan perkebunan kelapa 

sawit telah membuka lapangan pekerjaan dan menciptakan peluang usaha bagi 

masyarakat desa (Hendra 2023.) 

Deteksi pencapaian petani swadaya dalam mewujudkan SDGs juga dapat 

dilihat dari aspek kemitraan dan kelembagaan. Petani swadaya di Desa Jungkal 

telah membentuk kelompok tani dan koperasi untuk memperkuat posisi tawar 

mereka dan meningkatkan akses terhadap pasar dan teknologi. Kemitraan dengan 

pemerintah daerah dan perusahaan kelapa sawit juga mulai terjalin, meskipun masih 

perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan SDGs nomor 17 (Partnerships for the 

Goals). Meskipun telah ada pencapaian positif, masih terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi petani swadaya kelapa sawit di Desa Jungkal dalam mewujudkan 

SDGs. Salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi 

terkini tentang praktik pertanian berkelanjutan. Selain itu, fluktuasi harga kelapa 

sawit di pasar global juga mempengaruhi stabilitas pendapatan petani. Tantangan 

lain termasuk kebutuhan untuk meningkatkan produktivitas lahan tanpa merusak 

lingkungan dan menjaga keseimbangan antara perkebunan kelapa sawit dengan 

konservasi hutan dan keanekaragaman hayati. Untuk meningkatkan indeks 

https://www.ditjenppi.org/indonesia/berita2/dua-bulan-manggala-agni-terus-upayakan-pemadaman-karhutla-di-desa-jungkal
https://www.ditjenppi.org/indonesia/berita2/dua-bulan-manggala-agni-terus-upayakan-pemadaman-karhutla-di-desa-jungkal
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pencapaian petani swadaya dalam mewujudkan SDGs, diperlukan upaya bersama 

dari berbagai pihak. Pemerintah daerah perlu memperkuat program penyuluhan dan 

pelatihan bagi petani swadaya, terutama dalam hal praktik pertanian berkelanjutan 

dan manajemen usaha. Perusahaan kelapa sawit dapat berperan dalam transfer 

teknologi dan membantu petani swadaya dalam memperoleh sertifikasi 

berkelanjutan. Lembaga penelitian dan perguruan tinggi juga dapat berkontribusi 

melalui riset dan pengembangan varietas unggul yang adaptif terhadap perubahan 

iklim. Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan indeks pencapaian petani swadaya 

kelapa sawit di Desa Jungkal, Kecamatan Pampangan, Kabupaten OKI dalam 

mewujudkan SDGS akan terus meningkat. Hal ini pada gilirannya akan 

berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal danmendukung 

pencapaian SDGSsecara nasional. 

Kelapa Sawit (Elaes quinensis Jacq.) adalah tumbuhan tropis yang berasa 

dari Afrika Barat. Tumbuhan ini dapat tumbuh di luar daerah asalnya termasuk 

Indonesia. Kelapa sawit merupakan tumbuhan pohon yang tingginya mencapai 

24m.  Bunga dan buahnya berupa tandan, serta bercabang banyak. Buahnya kecil 

apabila berwarna merah kehitaman dan daging buahnya padat. Tanaman kelapa 

sawit merupakan salah satu tanaman yang penghasil minyak nabati unggul dan 

berpengaruh besar bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Afrianti, et, al, 2018.) 

Indonesia memiliki potensi yang tinggi dalam memproduksi minyak kelapa sawit 

(MKS), karena Indonesia memiliki keunggulan yang komperatif berupa 

mikroklimat yang optimal untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Pabrik kelapa 

sawit merupakan salah satu industri hasil pertanian yang terpenting di Indonesia. 

Adapun Tabel Jumlah Produksi TBS Kelapa Sawit di Provinsi Sumatrera Selatan 

pada Tabel 1.1. 

 

 

Tabel 1.1. Jumlah Produksi TBS Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan, 2022  

 Jumlah Produksi Tanaman Perkebunan (Ton) 

Kabupaten/Kota   Iumlah Kelapa Sawit   

 2020 2021 2022 

Lubuk Linggau  287,00 - 528,00 

Ogan Komering Ulu  113.428,00          3.298,00 113.749,00 

Ogan Komering Ilir  369.918,00 - 370.215,00 

Muara Enim 222.054,00 - 222.405,00 
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Tabel 1.1. (Lanjutan) 

Lahat  165.105,00 19.100,00 164.614,00 

Musi Rawas  420.873,00 98.025,00  
 

427.076,00 

Musi Banyuasin 939.384,00  432.589,00  
 

1.044.703,00 

Banyuasin  569.335,00 52.985,00  
 

569.335,00 

Ogan Komering Ulu 

Selatan  

203,00 192,00 192,00 

Ogan Komering   Ulu 

Timur  
58.024,00 - 57.726,00 

Ogan Ilir       28.984,00 6.859,00 29.884,00 

Empat Lawang     17.704,00           5.863,00 23.118,00 

Pali  118.751,00 160,00 118.558,00 

Musi Rawas Utara  297.931,50 37.476,00 304.992,00 

Palembang          299,00 694,00 491,00 

Prabumulih      1.350,00 1.350,00 1.592,00 

Pagaralam   30,00 21,00 14,00 

Sumatera Selatan  3.323.670,50 658.612,00 3.449.202,00 

Jumlah  939.3845,13 131.7581,22  689.8404,00 
Sumber : Badan Pusat Statistik Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2022)  

 

 

Berdasarkan data produksi kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2022, Kabupaten Musi Banyuasin mencatat produksi tertinggi dengan 1.044.703,00 

ton, diikuti oleh Kabupaten Banyuasin sebesar 569.335,00 ton dan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir di posisi ketiga dengan 370.215,00 ton. Sementara itu, wilayah 

dengan produksi terendah adalah Kota Pagar Alam yang hanya mencapai 14,00 ton, 

Ogan Komering Ulu Selatan dengan 192,00 ton, dan Kota Palembang sebesar 

491,00 ton. Perbedaan yang signifikan antara produksi tertinggi dan terendah ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang besar dalam pengembangan sektor 

perkebunan kelapa sawit di berbagai wilayah Sumatera Selatan, dimana kabupaten-

kabupaten dengan wilayah yang lebih luas dan fokus pada sektor perkebunan 

cenderung memiliki produksi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah 

perkotaan. (Badan Pusat Statistik Direktorat Perkebunan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2022). Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tanaman yang 

menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai ekonomi 

terbesar per hektarnya (Nasution 2015).  

Kecamatan Pampangan merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang dikenal sebagai salah satu daerah yang 

memiliki lahan yang subur, dengan iklim matahari tropis yang bersinar sepanjang 
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tahun. Kondisi alam yang sangat mendukung. Potensi sektor pertanian di 

kecamatan ini sangat besar untuk tanaman kelapa sawit, berdasarkan Data 

Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Kehutanan yang tercatat puluhan 

perusahaan sawit di Desa Jungkal  diantaranya yaitu, PT. Tempirai Palm, PT. Agro 

Gemilang Surya, PT. Persada Sawit Mas, dan PT. Kelantan Sakti.  

 

 

Tabel 1.2. luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit Provinsi Sumatera Selatan, 2022 

Luas Perkebunan Kelapa Sawit (Hektar) 

Kabupaten/Kota   Kelapa Sawit   

 2020 2021 2022 

Sumatera Selatan  1.221.374,32 - 1.230.966,00 

Ogan Komering Ulu  43.670,00          - 43.796,00 

Ogan Komering Ilir  229.157,00 - 228.430,00 

Muara Enim 80.025,00 - 81.665,00 

Lahat  47.412,00 - 47.412,00 

Musi Rawas  313.702,00 - 131.971,00 

Musi Banyuasin 202.758,00 - 314.099,00 

Banyuasin  21.007,32 27.536,00 202.758,00 

Ogan Komering Ulu 

Selatan  

11.255,00 - 6.356,00 

Ogan Komering Ulu 

Timur  

7.294,00 - 20.915,00 

Ogan Ilir       36.146,00 - 11.393,00 

Empat Lawang  91.121,00 - 7.294,00 

Pali  110,00 2.419,00 36.245,00 

Musi Rawas Utara  820,00 15.309,00 96.416,00 

Palembang  31,00 280,00 283,00 

Prabumulih      235,00 967,00 967,00 

Pagaralam  130.825,00 - 49,00 

Lubuk Linggau  5.806,00 - 917,00 

Jumlah  243.1606,19 46.511,00  246.1211,00 
Sumber  : Badan Pusat Statistik Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2022)  

 

 

Kecamatan Pampangan merupakan salah satu diwilayah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.  Terletak di Desa Jungkal terdapat areal perkebunan kelapa sawit 

swadaya milik masyarakat dan mempunyai luas lahan kelapa sawit yang berbeda- 

beda perkepala keluarga. Perkebunan kelapa sawit di desa ini telah membuka 

peluang bagi masyarakat disekitarnya untuk bekerja sebagai petani swadaya. 

Tanaman kelapa sawit di Desa Jungkal  usia tanaman usianya mulai dari umur 3 – 

4 tahun atau buah pasir mulai dari umur 5 – 25 tahunan. Masyarakat di Desa Jungkal  

rata - rata sebagai petani kelapa sawit, sedangkan harga sawit yang tinggi membuat 



8 

 

    Universitas Sriwijaya 

 

masyarakat tertarik untuk membuka lahan sawit. Dalam menghasilkan produksi, 

hal yang menjadi keseharusan yaitu adanya faktor produksi atau input. Produksi 

maksimal dan juga efisien bisa didapatkan apabila seorang pengusaha bisa atau 

mampu melalukan dalam Analisa terhadap berbagai teknologi yang ada nantinya 

hal tersebut bisa dimanfaatkan dengan menggabungkan dua atau lebih faktor 

produksi dengan cara yang efektif. (Setiawanti, 2014).  

Dari penjabaran di atas, penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian tentang deteksi capaian petani swadaya yang berada di Desa Jungkal . 

Oleh karena itu, penulis ingin meneliti mengenai tentang deteksi capaian Petani 

Swadaya Kelapa Sawit Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals 

(SDGs) Di Desa Jungkal  Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Berapa pendapatan petani kelapa sawit swadaya di Desa Jungkal  Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana pencapaian petani kelapa sawit swadaya terhadap tujuan-tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) di Desa Jungkal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana kinerja modal sosial di Desa Jungkal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir?  

4. Bagaimana hubungan modal sosial dan pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs) di Desa Jungkal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung pendapatan rumah tangga petani kelapa sawit swadaya terhadap di 

Desa Jungkal, Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis capaian tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) di Desa 

Jungkal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis kinerja modal sosial di Desa Jungkal Kecamatan Pampangan 
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Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

4. Menganalisis hubungan modal sosial dan pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs) di Desa Jungkal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Adanya hasil dari penelitian ini bagi dari akademis sebagai sumber informasi, 

bahan perbandingan informasi pengetahuan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan.  

2. Adanya hasil penelitian ii diharapkan bagi petani dapat memberikan informasi 

dan motivasi petani dalam kegiatan usahatani yang lebih baik lagi.  

3. Sebagai referensi atau literatur bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

yang berhubungan dengan penelitian Ini. 
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